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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil praktek kerja profesi apoteker (PKPA) yang telah 

dilaksanakan selama lima minggu (18 Oktober– 20 November 2021) di 

apotek Sehat Ruteng dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1 PKPA yang dilaksanakan di apotek Sehat Ruteng memberikan 

pemahaman melalui praktik secara langsung mengenai standar 

pelayanan kefarmasian di apotek. 

2 PKPA yang dilaksanakan di apotek Sehat Ruteng memberikan 

gambaran dan meningkatkan pemahaman calon apoteker 

mengenai peran, fungsi, posisi dan tanggung jawab apoteker 

dalam pelayanan di apotek. 

3 PKPA yang dilaksanakan di apotek Sehat Ruteng memberikan 

bekal kepada calon apoteker dalam memperoleh wawasan, 

keterampilan dan pengalaman dalam melakukan pelayanan 

kefarmasian di apotek. 

4 PKPA yang dilaksanakan di apotek Sehat Ruteng memberikan 

kesempatan kepada calon apoteker untuk melihat dan 

mempelajari strategi dan kegiatan-kegiatan yang dapat 

dilakukan dalam rangka pengembangan praktik farmasi 

komunitas di apotek. 

5 PKPA yang dilaksanakan di apotek Sehat Ruteng telah 

membantu calon apoteker mempersiapkan diri untuk memasuki 

dunia kerja sebagai tenaga farmasi yang profesional dan 

mendidik agar calon apoteker memiliki sikap patient oriented. 
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6 PKPA di apotek Sehat Ruteng telah memberikan gambaran 

nyata kepada calon apoteker tentang permasalahan pekerjaan 

kefarmasian yang terjadi di apotek. Semua kegiatan atau 

pelayanan kefarmasian di apotek harus diawasi oleh apoteker 

sehingga peran apoteker sangatlah penting di apotek. 

7 PKPA di apotek Sehat Ruteng menumbuhkan sifat   

entrepreneurship   sehingga   suatu   saat   mampu membaca 

peluang dan menggeluti aspek-aspek usaha yang potensial di 

bidang farmasi secara khusus di apotek.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil praktek kerja profesi apoteker (PKPA) yang telah 

dilaksanakan di apotek Sehat Ruteng selama lima minggu (18 Oktober– 20 

November 2021), beberapa saran atau masukan yang dapat diberikan adalah: 

1 Mahasiswa calon apoteker sebaiknya lebih meningkatkan diri 

dengan menambah wawasan, pengetahuan, dan keterampilan 

yang cukup tentang obat-obatan yang umum atau sering 

digunakan oleh masyarakat agar dapat memberikan informasi 

kepada pasien dengan tepat. 

2 Mahasiswa calon apoteker perlu meningkatkan rasa percaya diri 

dan kemampuan dalam berkomunikasi dengan pasien sehingga 

dapat melakukan pelayanan kefarmasian dengan lebih baik. 

Selain itu juga perlu memberanikan diri untuk berkomunikasi 

dengan tenaga kerja lain di apotek agar dapat meningkatkan rasa 

kerja sama selama PKPA. 

3 Calon apoteker hendaknya lebih meningkatkan ketelitian dalam 

melaksanakan segala pekerjaan kefarmasian, sehingga 

meminimalkan terjadinya kesalahan dalam pelayanan di apotek.  
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